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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelanggaran maksim kesopanan

dalam komik L’Agent 212 karya Raoul Cauvin diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Dari 5 seri komik L’Agent 212 yang berjudul L’Agent 212 pas de panique,

L’Agent 212 s….soufflez hips, L’Agent 212 saute de poulet, L’Agent 212

brigade mobile, et L’Agent 212 24h sur 24, ditemukan 6 buah bentuk

pelanggaran maksim kesopanan yang terdiri atas pelanggaran maksim

kebijaksanaan, pelanggaran maksim penerimaan, pelanggaran maksim

kemurahan, pelanggaran maksim kerendahan hati, pelanggaran maksim

kecocokan dan pelanggaran maksim kesimpatian.

Pelanggaran maksim kesopanan yang paling sering terjadi adalah

pelanggaran maksim penerimaan dengan maksud memberikan informasi,

karena dalam percakapan antar tokoh dalam komik L’Agent 212 sering

ditemukan ucapan penutur yang kurang mengenakkan dan usaha untuk

memaksimalkan ketidakhormatannya sehingga hal tersebut tidak berterima

bagi orang lain.
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2. Dari 5 seri komik L’Agent 212 yang berjudul L’Agent 212 pas de panique,

L’Agent 212 s….soufflez hips, L’Agent 212 saute de poulet, L’Agent 212

brigade mobile, et L’Agent 212 24h sur 24 diperoleh 12 buah maksud

pelanggaran maksim kesopanan, yang dapat dirinci sebagai berikut: maksud

untuk bercanda, maksud untuk mengejek, maksud untuk mengintimidasi,

maksud untuk mempermainkan, maksud untuk menggertak, maksud untuk

memberikan informasi, maksud untuk mencari perhatian, maksud untuk

mengekspresikan rasa tidak terima, maksud untuk menolak, maksud untuk

menyombongkan diri, maksud untuk mengekspresikan rasa tidak percaya,

dan maksud untuk mengekspresikan rasa keidakpedulian.

Maksud pelanggaran maksim kesopanan yang paling sering terjadi adalah

maksud untuk memberikan informasi. Hal ini terjadi karena tokoh dalam

komik L’Agent 212 banyak memberikan informasi yang membuat penutur

ataupun mitra tutur merasa dirugikan dengan informasi yang diutarakan.

B. Implikasi

Dari penelitian ini, didapatkan informasi tentang bentuk dan maksud dari

pelanggaran yang terjadi dalam percakapan antar tokoh di komik L’Agent 212.

Informasi tersebut dapat membantu kita memahami bahwa di dalam sebuah

komik humor terdapat banyak pelanggaran maksim kesopanan. Pelanggaran-
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pelanggaran tersebut dapat diamati pada ungkapan-ungkapan yang dilakukan

oleh para tokoh yang ada dalam komik tersebut.

Selain itu, sebagai pembelajar yang dipersiapkan untuk menjadi calon

guru bahasa Prancis, diharapkan dapat menggunakan pengetahuan ini dalam

pembelajaran di kelas. Contohnya pada pembelajaran bahasa Prancis untuk

keterampilan membaca (compréhension ècrite) dengan menggunakan tuturan

dalam komik L’Agent 212.

Gambar 19 Arthur sedang mengobrol dengan Louise

P1: “Hop! Ça y est! Tu as encore cassé la balance!” “Sudah selesai! Kamu
merusak timbangan lagi!”

P2: “Ce n’est pas de ma faute si madame achète de la camelote!” “Ini
semua bukan salahku jika Ibu tidak membeli barang murahan!”

Kepada peserta didik, pengajar memberikan contoh dialog yang ada dalam

komik L’Agent 212 kemudian pengajar memulai dengan membaca teks

tersebut dengan benar dan meminta siswa untuk mendengarkan dengan baik.
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Pengajar meminta kepada siswa untuk menirukan kembali teks tersebut

dengan benar. Setelah itu, pengajar menerangkan tentang isi teks tersebut

kepada siswa dengan cara memberikan beberapa pertanyaan. Hal ini

dilakukan untuk memberikan motivasi kepada siswa agar lebih tertarik dengan

pembelajaran bahasa Prancis.

C. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini mempelajari tentang pragmatis

yaitu mengenai pelanggaran maksim kesopanan. Masih banyak permasalahan

yang terdapat dalam pelanggaran maksim kesopanan, yaitu tentang bagaimana

dampak, faktor dan fungsi dari pelanggaran maksim kesopanan yang dapat

dalam komik-komik bahasa Prancis lainnya.
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